5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penghitungan dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Berdasarkan data kejadian banjir pada tanggal 19 Januari 2023 dengan curah hujan
sebesar 82 mm dan 28 Februari 2024 sebesar 86 mm, serta mengacu pada data berita
kejadian banjir, diperoleh rata-rata curah hujan sebesar 80 mm yang termasuk
dalam kala ulang 2 tahun. Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
metode Mononobe, diperoleh nilai intensitas hujan rancangan tertinggi sebesar
0,3467 pada durasi hujan 1 jam. Dengan demikian, intensitas curah hujan
maksimum yang berpotensi menyebabkan terjadinya banjir adalah sebesar 27,73
mm /jam.

Hasil perhitungan debit banjir puncak menggunakan metode Nakayasu
menunjukkan bahwa waktu konsentrasi (Tg) sebesar 0,49 jam, satuan waktu curah
hujan (Tr) sebesar 0,37 jam, waktu puncak hidrograf (Tp) sebesar 3,02 jam, serta
waktu penurunan debit hingga 30% (T0,3) sebesar 1,46 jam. Berdasarkan parameter
tersebut, diperoleh debit puncak hidrograf satuan untuk Ro = 1 mm sebesar 3.919,18
m3/detik, sedangkan debit limpasan yang terjadi sebesar 3.163,98 m3/detik.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini,

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Penelitian ini telah berhasil
mengidentifikasi debit banjir puncak sebesar 3.919,18 m?/detik yang terjadi pada
waktu puncak jam ke-3,02. Mengingat besarnya debit dan volume aliran yang terjadi,
peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan analisis ke tahap hidraulika dengan
menggunakan perangkat lunak pemodelan, seperti HEC-RAS 2D, guna
mensimulasikan profil muka air, mengidentifikasi titik-titik kritis luapan, serta
menentukan tinggi jagaan (freeboard) yang memadai pada penampang Sungai
Sumberarum agar mampu menampung debit banjir ekstrem. Selain itu, hasil analisis
tersebut dapat dijadikan dasar dalam perencanaan bangunan pengendali banjir, seperti
kolam retensi, sebagai upaya mitigasi risiko luapan air di Desa Sumberarum secara
lebih efektif.
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